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BAB I

1.1 latar Balakang

Jepang merupakan Negara yang wilayazhnya Lterdiri
dar: pulau-pulau. Barisan pulau-pulau teraebut terletak
dl sepanjang Etimur lawt sampai berac daya. Kepulauan
ini berada di sebelph timur pantai benua Asia, dengan
titikx koordinat 36 QOLU, 138 0OLT. Luas seluruh wilayah
Jepang 377,781 km2: sedikit lebih luas dari wilayah
Finlandia atau Italia, hampir sama dengan negara baglan
Montana dasri AS. Empal pulaw dari kepulauan Jepang,
dari timur laut ke barat daya yaitu Hekaido, Eocnshu,
Shikoku, dan Kyushu,!

Dengan letax wilayah tersebut 41 atas, maka Jepang

memiliki empat musim yaitu Jepang memiliki empat musim,

yaitu musim sem iﬁ }, musim panas [E ), musim
gugur c*k} , dan musim dingin {(# ). Pengan latar

belakang tersebut, Jepang menjadi  salah satu  Negara
yang memiliki budaya yang beragam, dengan kata lain
Jepang sangat kaya akan budaya. Kebudayan menurut Clark

Wissler (1923 : 265} mempunyai tujuh unsur universal

! amas Danandjaja ' "Fokfo Jepoog dithar dan Kocomag fedonerta® { hkara - PT Pysaka
Lkama Grafiti, 1997). hal 4




yaiku, ekonomi, teknologi, sistam kemasyarakatan,
bahasa, kesenian, sistem pengetahuang, dan sistem
religi.? Kebudayaan atan budaya bherasal dari bahasa
Sansekerta buddayah yang artinya akal atau bual, Dalam
bahasa Inggris., kebudayaan disebut culture yang herasal
dari kbt a colare yang artinya mengolah aLau
mengerjakan.® Jadi, kebudayaan adalah segala  akal
manusia untuk memenvhi kebutuhan hidup mencakup cara
bergmkir dan berlaku yang telah merupakan clri Xkhas
suatu bangsa alau masyarakat tertentu. Begitu pula di
Jepang, banyak sekall kebudayan yang tercipeta dan masih
sering di selenggarakan sampal saat 1ni.

Lzlam kehidupar orang Jepang, pergantian musim
sangat diperhatikan, sehingga banyak sekali pesta
rakyat di Jepang, mereka masih melestarikan budaya vang
secara Lurun-temurun telah ada. Budaya tersebut terdiri
dari festival: hari taya dan  upacara khusus.* Pesta
rakyat di Jepang depat di golongkan manjadi dua
kategorl besar ; matsuri (pesta rakyat) dan nancho
gyeli thari raya tahunan). Mstsuri dilakukan setiap
tahurn pada tanggal-tanggal tertentu. Marsuri ditulis

defidan mengunakan tiga bhuruf kanil, yang terdiri dari

? fbid, ha) 37
* Enok Maryant, “Antropalogi uniuk Smu”1999hal 104
! Kodanaha, 1893 : 361-36§




wang npersrti gaging [ﬂ }+ yang berarti tangan (% },
dan yang berarti dewa | F ). Kombinasi ketiganya
berarti “untuk menganggakat dengan tangan persembahan

daging, dan mempersembahkannya dengan dewa”.®

Dasar
etimolegis kata-kata tersebut bermula Dari kata matsu,
yang berarti “menunggu” sesuatu yang tidek terlihat
unkLuk datang ke suatu tempal =2gar basi terlihat atao
didekatl. Kata matsuy juga mengandung arl) menyambut
tamy dengan kebalkan. Kata matsuri kemudian digambarkan
memiliki arti  menunggu ey 3 dengan kegaembiraan,
Sedangkan kata matsuray memiliki arti yang lebih luas
vaitu “unbtuk menerima atau tupdek®, atal  “untuk
melayani”. Mstsuri pada dasarnya adalah festival suci,
Sebagian diantaranys berasal darl upactdra penanaman
padi dan upacara kesejehteraan spiritual pesduduk
setempat. Festival atau upacara ketegori ini dlambil
darl ritus-ritus Shintc kuno yang bertujuan mendamaikan
hati para kaml dan roh-roh orang mati dan menjamin
kesuburan pertanian mereka.

Matsuri memp Unyal unSur-unsur  penting yaitu
monoimi  atas  pertapaan penyuclan diri, persembahan

sesajian, komunl {corwmudion).

* Bukkyo Dardo Kyokai, fhe World af Shinto (Jepan: Kenkyusha PrnmiingCo . 1985) hal 23




monoimi, dapat kita saksixan di kuil Sada,
yang terletak di tengah peninsuls Shimane,
gl pantai laut Jepang. Setilap tahun pada
akhir bulan September di kull tersebut
diadakan upacara Bozakae Matsori wang
secara harfiah berarti “ritual bertukar
tempat duduk”,

persemighan sesajian. Unsur kedua yang
penting dalam suatu Mmatsuri yaltu
persembahan sesajian kepada dewa. Sesajian
yang paling umum yeitu xue mochi,  arak
dake, gahggang laut, sayur-sayuran, serta
tuah-puahan. Di Jepang tidak ada se3ajian
yang berupa mahluk hidup.

komurni atau ngardf. Unsur keriga yang juga
penting dalam suatu matsuri yailu acara
santap bersama dengan para peserta; yang
disaniap yaltu 5e34)ian yang telah
disediakzan bagi para dewa, FPada berapsa
tahun Cerakhir Jini, naoral mencakup juga
menyantap makanan di tempat lain ({bukan 91
Lempat matsupril, yang diadakan setelah

upacara selesal. Makan bersama jenis kedua




irl sebenarnya lebikh berupa pesta daripeda
komunt yeng sesungguhnys.

Sepertl yang telah diijelaskarn, sudah menjadi sweatu
keharusan dimana setiap peserta yang mengikuti perayaan
matsuri mempersembabkan sesajizan untux pars kamf. Kue
mochl dan arak sake merupakan salsh sSatu parsembahan
yanyg harus ada,

Matsuri mempunyai dua aspek besar. Aspek pertama
yaitu keomunikasi antara dewa dengan manusia, sedangkan
aspek  yang kedua yaitu komunikasi di  antara para
pesertanya sendiri. Aspek pertama mencaklp  ritus
penyucian diri (purificatory rites/mongamls,
persembahan sesajian, dan pesta makan di antara para
dewa dan manusia {raorai). Perssnldahan  sesajian
merupakan unsur yang Sangat penting sejak  zaman
purbakakala. hAspek kedua berupa komuntkasi dengan para
handai tauladan dalam menikmabti hiburan dan keramalan
yang diadakan selams ber l2zngsungnya matsurl,

Mach ] dan sake yang men jadi sesajian dan
dipersembahkan kepada kam! sebagal permohonan sekaligus
ucapan terima kasih stas keberhasilan dan kepahagiaan.
Bahan daser dari pembuatan mochi dan sake ini adalah

beras. Bagli orang Jepang beras selain Sgbagal makanan

" Kami sebuian untuk para dewa dokm bahasa kepang




pokok, mereka juga meyakini setiap butir padi dipercaya
mem: 11ki soul . Dan tiap betirnya memar lukan
penyelengsaraan upacara xeagamaan,’ seperti yang
disampaikan oleh Bunce K. Willtam ssbagal barikat :
“religion in ancient Japan was a8 combination of
Fnimism and nacture worship., All things animate or

in gnimate - peocple, objects and nature phenomend -
were helieved to have souls or spirit and....™

Yagama Jepang kuno adalah  sebuah perpaduan  dari
animism dsan pemujaan aiam. Semua benda hidup atau

tidak hidup - manusia, barang - barang, den gejala
alam - dipercaya memiiiki sowl atau roh dan....”

Scul  dari butir - butir padi linadams atau

inadamashis | dildentifikasikan sebagal macam nama,

sepertl Urane Mitama, Toyoukehime, Ukemochi no Kamf qan
C-getsuhime.®

Selain bagian dalam persyaan maczuri, beras juga
merupakan bagian dari upacara ritual Shinto. Masyarakat
Jepang  banyak menganul agama Shinte  yang memiliki
upacara atau ritual pemujdaen yanhg Derkenaan dengan kami
atau dewa, laluhur dalam bentuk matsurs atau fesatival,
Dalam pelaksanaan pemujsan tersebut, ada tahapan -

tahapan yang harus dilalui, antara lain pembersihan

"Emiko ohnki Tizney, Ree A Nelf, Jopemes Tdenites trough Tine (New Jersey ! Prmoeton

Linnersity Press, 1993) hal 44 )

¥ Willism K_ bunce Refigion in Jaoan ; Buddhism, Shinto, Christianiry (Tokyo: Chardes E Tutle

Co, 1986}, hal #9

:J;l‘l'mMnlsuri and lis Deily”, Kockarvha Encyclopedia of Japan (upene Kodans ha hemational
KA




atau pemurnian, persembanan, dan lain - lain. Reras dan
produksi besar merupakan bagian darl tahapan ritual
Lersebut,

Shinte adalan agama tertua yang dianet oleh orang
Jepang atau dapat dianggap sebagal agama pribumi orang
Jepang. Berteda dengan agama Buddha, Keonfusianisme,
watolik, Frotestan, dan Islam, yang masuk kemudian pada
masa prasejarah akhir, dan pada masa sejarah; agama
Shinto tidak diketahui kapan munculnya. Shinto
merupaican gabungan kepercayasn “primitif” yang sukar
untuk digolongkan menjaaqal satu agama, bahkan aebagai
satu sistem kepercayaan. QGleh karenanya agama inl tepat
dianggap sebagal suatu gabungan dari: kepercayaan
"primitif” dan praktek-praktek yang berkaitan dangan
Jiwa-jiwa, roh-roh, hantu-hantu, dan sebagainya.

Dalam agama Shinto, terdapat beberapa upacara
ricual keagamaan yanag memiliki keharusan untuk
memperagmbankan sSefajlan, khususnya berupa beras dan
juga nasi, Persembaban larnnya dapat berupa sake, ikan
rumput  laut, zayuran, buzh dan Rue, Persembahan beras

darn hasil produksi beras selalu menjadi bagian panting.




Menurut Tierney, beras merupakan penghargaan paling
berharga.lD

Dengan demiklan, beras sangat diotamakan dalam
proses upacara rituwal agama Shinte, dan memiliki nilal
saxkral yang cukep tinggl dalam ritwal tersebut, dan
juga ma8syarakat Jepang percaya bshwa bheras adalah

karunia dari dewa.

1.2 Permasalahan

Berdasarksn latar belakang yang telah diuraikan
diatas, yang akan dijadikan permasahan dalam penelitian
ini adalah reagaimana nilai sakral baras dalom getclap

ritual Shinteo.

1.3 Tujuan Penwelitian

Tujuan penelilian skripsi int adalah untuk mencari
jawaban dari permasalan di  atas, sehingga dapat
diketahui dan memahami nilai sakral besar dalam ritual

shinto.

"*Ohnuki-tierney. op <. ko 96




1.4 Ruang Lingkup

Ruang 1lingkup dapat dimengertl sebagai batasan
dengan maksud dger Lopik yang dikbicarakan  bidak
menyimpang dan dapat mencapal Sasaran yang diinginkan.
Dalam skripsi ini maka penulis membatasi pada sejarah

Shinto dan ritual-rituval yang ada dalam ajaran Shinte.

1.5 Metode Panslitian

Dalam wvsaha untuk mendapatian bahan penulisan dan
data-data untuk menyesun skipsl ini, penulis memusatkan
perhatian pada  metade kepustaxaan, yaltu dengan
meneliti buku-buku terkalt yang terdapat o
perpustakaan Universitas Darma Persada dan perpuysta kaan

Japan ¥Youndation Jakarta.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada bab T ini, penulis menjelaskan tenptang hal-
hal yang melatarbelakangl penulisan skripsi ini,
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, tujuan
dari penelitian, metode penelitian, ruang lingkup dan
sistematika penulisan.

Bab 11 akan menjelaskan sejarah ajaran Shintg,
yang kemudian diikut) dengan sejarah masuknya budigays

.

beras ke Jepang.




Bab ITI, dalam bab ini akan dijelasken tentang
nilai sakral beras dalam kehidupan masyarakat Jepang,
serta rcara pandang masyarakal Jepang terhadap beras.

Balr IV berisi tentang kesimpulan dari penjelasan

bab Lerdahulu.
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